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ABSTRACT 

 

 This study aims to find out how the Effects of Training and Individual Attitudes to Work Motivation of 

Vocational Education Participants of Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Profesi Indonesia (LP3I) branch 

of Palembang. The research uses Purposive Random Sampling method. Thus, the number of samples in this study 

are all participants of Vocational Education  LP3I Branch of Palembang those are 103 people for all 

majors.Methods of data analysis is Multiple Linear Regression method. The results show that training and 

individual attitudes significantly influence to the work motivation of Vocational Education Participants LP3I 

branch of Palembang either partially or simultaneously. In this research, training variable is the most dominant 

variable affect the work motivation of Vocational Education Participant LP3I branch of Palembang. 

 Keywords: Training, Individual Attitude, Work Motivation. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

    Setiap organisasi atau perusahaan 

memerlukan sumber daya untuk mencapai tujuannya. 

Sumber daya merupakan sumber energi, tenaga, 

kekuatan (power) yang di perlukan untuk menciptakan 

daya, gerakan, aktivitas, kegiatan, dan tindakan. 

Sumber daya tersebut antara lain terdiri atas sumber 

daya alam, sumber daya financial, sumber daya 

manusia, sumber daya ilmu pengetahuan, dan sumber 

daya teknologi. Diantara sumber daya tersebut, 

sumber daya yang terpenting adalah Sumber Daya 

Manusia (SDM—Human resource). SDM merupakan 

sumber daya yang di gunakan untuk menggerakkan 

dan menyinergikan sumber daya lainnya untuk 

mencapai tujuan Organisasi. Tanpa SDM, sumber 

daya lainnya menganggur (Idle) dan kurang 

bermanfaat dalam mencapai tujuan organisasi. 

(Wirawan, 2008:1).  

SDM memiliki andil besar dalam menentukan 

maju atau berkembangnya suatu organisasi. Oleh 

karena itu, Mengelola SDM sangatlah penting dimana 

Pemanfaatan potensi SDM memerlukan suatu 

perencanaan yang baik, pelaksanaan yang konsisiten, 

dan pengendalian yang kontinyu oleh pihak 

organisasi. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 

program pelatihan menjadi salah satu kegiatan yang 

dinilai tepat untuk di lakukan. menurut Gary Dessler 

(2009) pelatihan adalah proses mengajarkan karyawan 

baru atau yang ada sekarang, ketrampilan dasar yang 

mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan 

mereka”.  

Kegiatan pelatihan merupakan salah satu 

fungsi yang strategis bagi organisasi, terutama bagi 

departemen SDM. Pelatihan yang dilaksanakan oleh 

organisasi memiliki sejumlah tujuan dan manfaat. 

Salah satunya adalah untuk meningkatkan motivasi 

kerja. Hal ini dikarenakan terdapat hubungan yang 

positif antara program pelatihan dan motivasi 

karyawan sehingga dapat membuat karyawan lebih 

terlibat pada pekerjaannya dan pada akhirnya 

menghasilkan kinerja serta produktivitas yang baik 

untuk kepentingan organisasi. (Longenecker, 

2010:144). Selain pelatihan, penting bagi setiap 

individu di dalam organisari untuk juga memiliki 

sikap yang baik terhadap pekerjaannya. Sikap atau 

attitude oleh Kreitner dan Kinicki (2010:160) 

didefinisikan sebagai suatu kecenderungan yang 

http://www.software-aplikasi.co.id/solusi/training-provider.html
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dipelajari untuk merespon dengan cara menyenangkan 

atau tidak menyenangkan secara konsisten berkenaan 

dengan objek tertentu. Apabila seseorang mempunyai 

sikap positif tentang pekerjaaannya, maka ia akan 

termotivasi untuk bekerja lebih lama dan lebih keras.  

Lembaga Pendidikan Dan Pengembangan 

Profesi (LP3I) sebagai salah satu Institusi Pendidikan 

baik formal maupun non formal, memiliki system 

pendidikan vokasi yang mengutamakan pendidikan 

keterampilan dari pada Akademisi dengan kurikulum 

berbasis link and match dan kompetensi yang 

senantiasa disesuaikan dengan perkembangan dan 

kebutuhan dunia usaha dan dunia industry saat ini. 

Dengan system yang telah LP3I rancang tersebut, 

sangat memungkinkan lulusan SMA/K/MA 

mendapatkan pekerjaan yang layak setelah mereka 

mengikuti pendidikan dan pelatihan dari LP3I sesuai 

dengan harapan dan cita-cita.  Perkembangan bisnis 

yang demikian pesat saat ini sangat membutuhkan 

tenaga kerja yang berbakat, memiliki motivasi tinggi 

dan siap pakai, yang menuntut profesionalisme, 

kematangan, kesiapan dan kejelian dalam mengenali 

dan menangkap setiap peluang usaha sebagai 

konsekuensi logis dari persaingan bisnis yang kian 

tajam dan beragam. Gelar sarjana ternyata bukan 

jaminan untuk menjadi tenaga siap pakai atau bahkan 

untuk mendapatkan kerja yang layak dalam dunia 

bisnis. (http://www.lp3i.ac.id/) 

LP3I melalui program-program 

pendidikannya menjawab tantangan ini. Proses belajar 

mengajar disajikan melalui pendekatan praktis, 

diskusi kelompok, simulasi, role play dan 

latihan/kerja praktek (on-the-job training). Disamping 

itu diadakan kegiatan mentoring agama dan berbagai 

macam program pelatihan Soft Skill di luar program 

belajar utama untuk menunjang kemampuan peserta 

pendidikan vokasi agar nantinya Peserta Pendidikan 

Vokasi memiliki keterampilan serta motivasi yang 

baik pada saat memasuki dunia kerja nanti. 

II. TELAAH TEORITIS 

A. Pengertian Pelatihan 

 Terdapat berbagai macam pengertian yang 

diberikan oleh para ahli tentang pelatihan. Berikut ini 

disajikan beberapa pendapat ahli mengenai definisi 

pelatihan. Chan (2010) menyatakan bahwa pelatihan 

merupakan pembelajaran yang disediakan dalam 

rangka meningkatkan kinerja terkait dengan pekerjaa 

saat ini. Terdapat dua implikasi – ada kesenjangan 

antara pengetahuan dan kemampuan pegawai saat ini, 

dengan pengetahuan dan kemampuan yang 

dibutuhkan saat ini. Kedua, pembelajaran bukan untuk 

memenuhi kebutuhan masa depan, namun untuk 

dimanfaatkan dengan segera. 

 Caple (2009) menyatakan bahwa pelatihan 

merupakan upaya sistematis dan terencana untuk 

mengubah atau mengembangkan 

pengetahuan/keterampilan/sikap melalui pengalaman 

belajar dalam rangka meningkatkan efektivitas kinerja 

kegiatan atau berbagai kegiatan. Tujuan pelatihan, 

dalam situasi kerja, adalah untuk memungkinkan 

seorang pegawai memperoleh kemampuan agar ia 

dapat melakukan tugas atau pekerjaan secara 

memadai, dan menyadari potensi yang mereka miliki. 

  Mathis dan Jackson (2001) menyatakan 

bahwa evaluasi pelatihan membandingkan hasil-hasil 

sesudah pelatihan pada tujuan-tujuan yang diharapkan 

oleh para manajer, pelatih, dan peserta pelatihan. 

Terlalu sering pelatihan dilakukan tanpa mengukur 

dan mengevaluasinya merupakan sebuah pemborosan 

karena pelatihan membutuhkan waktu dan biaya yang 

besar. 
 

1. Reaksi 

2. Pembelajaran. 

3. Perilaku 

4. Hasil 

 

B. Pengertian Sikap 

Sikap (Attituted) adalah pernyataan 

evaluative—baik menyenangkan atau tidak 

meyenangkan—mengenai objek, orang, atau 

peristiwa. Mereka merefleksikan bagaimana perasaan 

kita tentang sesuatu. Saat anda mengatakan,”saya 

menyukai pekerjaan saya” anda mengekpresikan sikap 

anda tentang pekerjaan anda. Sikap itu kompleks. Jika 

anda menanyakan pada orang-orang tentang sikapnya 

terhadap Agama, Lady Gaga, atau organisasi tempat 

mereka bekerja, anda mungkin memperoleh sebuah 

respon yang sederhana, tetapi alasan-alasan 

mendasarnya mungkin sangatlah rumit. Robbins & 

Judge (2015:43) 

http://www.lp3i.ac.id/
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Sikap sering kali sulit dikenal atau diketahui 

karena masih tersembunyi dalam diri manusia. Sikap 

seseorang baru tampak ke permukaan dan dapat 

dikenal dalam bentuk perilakunya. Kita sering tidak 

mengenal bahwa seseorang mempunyai sikap malas, 

sampai kita memerhatikan bahwa orang tersebut 

sering tidak menyelesaikan pekerjaan atau suka 

menunda pekerjaannya. (Wibowo, 2013) 

Sikap atau attitude oleh Kreitner dan Kinicki 

(2010:160) didefinisikan sebagai suatu kecenderungan 

yang dipelajari untuk merespon dengan cara 

menyenangkan atau tidak menyenangkan secara 

konsisten berkenaan dengan objek tertentu. Apabila 

kita mempunyai sikap positif tentang pekerjaan kita, 

maka kita akan bekerja lebih lama dan lebih keras. 

Sikap mendorong kita untuk bertindak dengan cara 

spesifik dalam konteks spesifik.  

 

C. Pengertian Motivasi  

Setiap orang dalam melakukan tindakan 

tertentu pasti didorong oleh adanya motiv tertentu. 

Motivasi biasanya timbul karena adanya kebutuhan 

yang belum terpenuhi, tujuan yang ingin dicapai, atau 

karena adanya harapan yang diinginkan. Motivasi 

kerja merupakan kombinasi kekuatan psikologis yang 

kompleks dalam diri masing-masing orang. Setiap 

individu mempunyai motivasi sendiri yang mungkin 

berbeda-beda. Wibowo (2013:109) 

Sementara itu, dari sisi pemberi kerja, mereka 

tertarik pada elemen motivasi karena ingin 

mengetahui : 

1. Arah dan focus dari perilaku pekerja yang 

dapat bersifat positif atau fungsional maupun 

bersifat negative atau disfungsional. Sebagai 

factor positif adalah : kepercayaan, 

kreativitas, suka menolong, berketepatan 

waktu. Sedangkan sebagai daktor 

disfungsional adalah : kelambanan, 

kemangkiran, suka menyendiri, dan kinerja 

rendah. 

2. Tingkat usaha yang diberikan, apakah pekerja 

memberikan komitmen penuh untuk mencapai 

keunggulan atau hanya melakukan pekerjaan 

sekedarnya saja. 

3. Ketekunan dalam berprilaku, apakah pekerja 

selalu mengulang dan menjaga tingkat 

usahanya atau cepat menyerah dan hanya 

melakukan secara periodic. 

 Terdapat banyak pengertian yang diberikan 

oleh para penulis tentang motivasi. Di antaranya 

adalah Robert Heller (1998:6) yang menyatakan 

bahwa motivasi adalah keinginan untuk bertindak. 

Setiap orang dapat termotivasi oleh beberapa kekuatan 

yang berbeda. Di pekerjaan, kita perlu memengaruhi 

bawahan untuk menyelaraskan motivasinya dengan 

kebutuhan organisasi. 

 Motivasi kerja adalah hasil dari kumpulan 

kekuatan internal dan eksternal yang menyebabkan 

pekerja memilih jalan bertindak yang sesuai dan 

menggunakan perilaku tertentu. Idealnya, perilaku ini 

akan diarahkan pada pencapaian tujuan organisasi 

(Newstrom, 2011:109).  

 

D. Alur Pikir 

Kerangka konseptual penelitian merupakan 

suatu model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi. Dalam penelitian ini disusunlah 

kerangka konseptual pemikiran bahwa Motivasi (Y) 

dipengaruhi oleh Pelatihan (X1), dan Sikap (X2), yang 

digambarkan secara umum sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

E. Hipotesis 

Berdasarkan alur pemikiran di atas, maka 

hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 
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1) Pelatihan berpengaruh terhadap Motivasi 

kerja Peserta Pendidikan  Vokasi  LP3I 

Palembang 

2) Sikap berpengaruh terhadap Motivasi kerja 

Peserta Pendidikan  Vokasi  LP3I Palembang. 

3) Pelatihan, dan sikap berpengaruh secara 

simultan terhadap Motivasi kerja Peserta 

Pendidikan  Vokasi  LP3I Palembang. 

4) Pelatihan memiliki pengaruh yang lebih 

dominan terhadap Motivasi Kerja Peserta 

Pendidikan  Vokasi  LP3I Palembang. 

 

III. METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah penelitian 

Kausalitas yaitu penelitian yang disusun untuk 

meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab akibat 

antar variable. Dalam desain ini umumnya hubungan 

sebab akibat (tersebut) sudah dapat diprediksi oleh 

peneliti, sehingga peneliti dapat menyatakan 

klasifikasi variable penyebab, antara, dan variable 

tergantung. (Sanusi, Anwar, 2011). 

 

B. Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

: 

1. Data kuantitatif adalah data yang diukur 

dalam suatu skala numerik atau angka. 

Sugiono (2008) data tersebut seperti jumlah 

responden, usia, rekap nilai, dan lain-lain. 

2. Data kualitatif adalah data yang tidak dapat 

diukur dalam skala numeric atau angka 

maupun Prosedur statistic atau bentuk 

hitungan lainnya. Sekalipun demikian, data 

yang dikumpulkan dari penelitian kualitatif 

memungkinkan untuk dianalisis melalui suatu 

penghitungan. Strauss & Corbin, (2003).  

 

karena dalam statistik semua data harus dalam 

bentuk angka, maka data kualitatif umumnya 

dikuantitatifkan agar dapat diproses lebih lanjut. 

Caranya adalah dengan mengklasifikasikannya dalam 

bentuk kategori. Sedangkan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder.  

1. Menurut Umar (2003 : 56), data primer 

merupakan data yang diperoleh langsung di 

lapangan oleh peneliti sebagai obyek 

penulisan. 

2. Menurut Sugiyono (2005 : 62), data sekunder 

adalah data yang tidak langsung memberikan 

data kepada peneliti, misalnya penelitian 

harus melalui orang lain atau mencari melalui 

dokumen. Data ini diperoleh dengan 

menggunakan studi literatur yang dilakukan 

terhadap banyak buku dan diperoleh 

berdasarkan catatan – catatan yang 

berhubungan dengan penelitian, selain itu 

peneliti mempergunakan data yang diperoleh 

dari internet. 

 

C. Populasi Dan Tekhnik Pengambilan Sampel 

Tabel. 3.1. Jumlah Total Peserta Pendidikan  

Vokasi  LP3I Cabang Palembang 

 Sumber : Education LP3I Palembang 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah Peserta 

Pendidikan  Vokasi  LP3I Cabang Palembang yang 

sudah bekerja, maupun yang baru ditempatkan kerja 

berjumlah total 103 orang Peserta Pendidikan  Vokasi  

untuk semua jurusan. Berdasarkan informasi dari 

pembimbing akademik Peserta Pendidikan  Vokasi  

LP3I cabang Palembang di tempatkan di berbagai 

perusahaan atau instansi umum ataupun perusahaan 

No Nama Jurusan 

Jumlah 

Peserta 

Pendidikan  

Vokasi  

Sudah Bekerja 

1 Informatics Computer 54 15 

2 Computerized Accounting 88 30 

3 Office Management 138 53 

4 Secretary 25 5 

Jumlah Total PESERTA 

Pendidikan  Vokasi  LP3I Cabang 

Palembang 

305 103 
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dan instansi yang memang sudah menjalin kerjasama 

dengan LP3I Cabang Palembang. Di antaranya 

sebagai berikut : 

1. PT. Patria Anugrah Sentosa 

2. Hotel Home Inn 

3. PT. Penggadaian 

4. PT. Cahaya Murni Sriwindo 

5. PT. Persada 

6. Ganesha Tour & Travel 

7. dll 

Selanjutnya Sampel yang digunakan penulis 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 

sampling (Purposive Random Sampling) yang 

merupakan teknik penentuan sampel penelitian 

dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh lebih 

representative (Sugiono, 2010) Dengan demikian, 

jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

Peserta Pendidikan  Vokasi  LP3I Cabang Palembang 

yang telah bekerja & telah ditempatkan kerja 

berjumlah 103 orang untuk semua jurusan. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kuisioner 

Adalah seperangkat pertanyaan yang disusun 

oleh penulis untuk diisi responden, yang 

berbentuk peryataan tertulis untuk meminta 

keterangan, jawaban dan informasi yang 

dibutuhkan. Kuisioner ini ditujukan kepada 

Peserta Pendidikan  Vokasi  LP3I Palembang. 

Adapun untuk cara penilaian pada pernyataan 

kuesioner yaitu dengan cara diberikan bobot 

pada tiap peryataan kuesioner. 

2. Metode Dokumentasi 

Adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan untuk megumpulkan data sekunder 

dari berbagai sumber (Sanusi, 2011:114). 

Data sekunder seperti catatan yang ada pada 

LP3I Palembang, website dan lain-lain. 

 

 

 

E. Teknik Analisis 

Uji Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data berupa penggunaan 

kuesioner sebagai instrument penelitian harus 

memenuhi dua kriteria, yaitu valid dan reliable. Untuk 

itu sebelum kuesioner disebar, dalam suatu penelitian 

perlu untuk melakukan uji validitas dan reliabilitas 

terhadap kuesioner tersebut. Hasil penelitian yang 

berupa jawaban atas pemecahan masalah tergantung 

pada kualitas data yang dianalisis dan instrument yang 

digunakan untuk mengumpulkan data tersebut. 

Seluruh variabel independent dan dependent akan 

dianalisa menggunakan skala Likert sebagai berikut : 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral / Ragu-ragu 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuj 

Uji Validitas 

Menurut Kuncoro, Mudrajad (2013) suatu 

skala pengukuran disebut valid bila melakukan apa 

yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid 

maka tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak 

mengukur atau melakukan apa yang seharusnya 

dilakukan. Validitas menguji seberapa baik suatu 

instrumen dibuat untuk mengukur konsep tertentu 

yang ingin diukur. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Untuk dapat mengukur validitas 

maka aplikasi SPSS dapat digunakan untuk 

menghitungnya. Hasil validitas dari setiap pertanyaan 

dalam kuesioner dapat dilihat pada besarnya angka 

yang terdapat pada  kolom corrected item total 

correlation. Dasar pengambilan keputusannya adalah : 

1) Jika r hitung positif serta r hitung > r tabel, 

maka butir atau variabel tersebut valid. 

Namun jika r hitung positif serta r hitung < r 

tabel, maka butir atau variabel tersebut tidak 

valid. 

2) Jika r hitung > r tabel, tetapi bertanda negatif, 

maka butir atau variable tersebut tidak valid. 
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Reliabilitas Data 

Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan 

stabilitas dari suatu skor (skala pengukuran). 

Reliabilitas berbeda dengan validitas karena validitas 

memusatkan perhatian pada masalah konsistensi, 

sedangkan reliabilitas lebih memperhatikan masalah 

ketepatan. Dengan demikian, reliabilitas mencakup 

dua hal utama, yaitu stabilitas ukuran dan konsistensi 

internal ukuran. Reliabilitas suatu pengukuran 

menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa 

bias (bebas kesalahan) dan karenanya dapat menjamin 

pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas 

beragam item dalam instrumen. Pada aplikasi SPSS, 

metode yang digunakan dalam pengujian reliabilitas 

ini adalah dengan menggunakan metode alpha 

cronbach’s alpha yang dimana satu kuesioner 

dianggap reliabel apabila cronbach’s alpha > 0,600 

(Kuncoro, Mudrajad, 2013). 

 

Uji Asumsi Klasik 

Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1) Uji Multikolinearitas  

Menurut Ghozali (2005) uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Karena model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Uji 

multikolinearitas dilakukan dengan melihat 

nilai toleransi dan variance inflation factor 

(VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan 

aplikasi SPSS. Apabila nilai tolerance value 

lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil 

daripada 10 maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas. 

2) Uji Heterokedasitas  

Uji heterokedasitas adalah untuk melihat 

apakah terdapat ketidaksamaan varians dari 

residual satu ke pengamatan yang lainnya. 

Model regresi yang memenuhi persyaratan 

adalah dimana terdapat kesamaan varians dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain tetap atau disebut homoskedastisitas. 

Heterokedasitas dapat dilakukan dengan 

metode scatter plot dengan memplotkan nilai 

ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya). Model yang baik didapatkan jika 

tidak terdapat pola tertentu pada grafik, 

seperti mengumpul ditengah, menyempit 

kemudian melebar atau sebaliknya. 

3) Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2007 :110) uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah masing-

masing variabel berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk 

melakukan pengujian-pengujian variabel 

lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Jika 

asumsi ini dilanggar maka uji statistik 

menjadi tidak valid dan statistic parametrik 

tidak dapat digunakan. Model regresi yang 

baik adalah memiliki nilai residual yang 

terdistribusi normal. Adapun ciri dari model 

regresi yang baik antara lain yaitu : 

a. Jika data (titik) menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukan pola distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan 

atau tidak mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya tidak 

menunjukan pola distribusi normal, maka 

model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

Analisa Regresi Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan secara 

langsung antara dua variabel atau lebih variabel bebas 

(independent variable) dengan satu variable terikat 

(dependent variable) maka digunakan teknik analisis 

regresi linier berganda. Dalam penelitian ini adalah 

antara Variable Pelatihan (X1), dan Sikap (X2), 

terhadap Motivasi Kerja (Y).  
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Analisis regresi linier berganda menggunakan 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana : 

Y = Motivasi Kerja 

X1 = Variabel Pelatihan 

X2 = Variabel Sikap 

a = Konstanta 

b1,b2,= Koefisien regresi 

e = Error 

Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh suatu variable penjelas (variabel X1, 

X2) secara parsial (individual) dalam menerangkan 

variasi variabel terikat. Hipotesis yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

H0 : b1 = b2 = bn = 0, artinya tidak ada pengaruh 

secara parsial (individual) dari masing-masing 

variabel bebas X1, dan X2, terhadap variabel terikat 

(Y). 

Ha : b1 = b2 = bn ≠ 0, artinya ada pengaruh secara 

parsial (individual) dari masing-masing variabel bebas 

X1, dan X2, terhadap variabel terikat (Y). 

Uji t dilakukan dengan membandingkan 

thitung (th) dengan ttabel (tt) pada 

tingkat signifikansi sebesar 5% atau α = 0,05 dengan 

derajad kebebasan (degree of freedom) df = (n-k). 

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah 

sebagai berikut: 

1) Dengan membandingkan nilai t hitung (th) 

dengan t tabel (tt). 

a. Apabila th < tt , maka H0 diterima atau Ha 

ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang 

nyata secara parsial dari variabel bebas 

terhadap variable terikat. 

b. Apabila th > tt , maka H0 ditolak atau Ha 

diterima, artinya ada pengaruh yang nyata 

secara parsial dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

 

2) Dengan menggunakan angka probabilitas 

signifikansi. 

a. Apabila probabilitas signifikansi < 0,05 , 

maka H0 ditolak atau Ha diterima. 

b. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, 

maka H0 diterima atau Ha ditolak. 

 

Uji Serentak (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel bebas (variable X1, X2,) yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 

(bersama-sama) terhadap variabel terikat (Y). 

Hipotesis yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

H0 : b1 = b2 = bn = 0,  

artinya tidak ada pengaruh secara simultan (bersama-

sama) antara variabel bebas X1, dan X2 terhadap 

variabel terikat (Y). 

Ha : b1 = b2 = bn ≠ 0,  

artinya ada pengaruh secara simultan (bersama-sama) 

antara variabel bebas X1, dan X2 terhadap variabel 

terikat (Y). 

Uji F dilakukan dengan membandingkan F-

hitung (Fh) dengan F-tabel (Ft) pada tingkat 

signifikansi sebesar 5% atau α = 0,05 dengan derajad 

kebebasan (degree of freedom) df = (n-k). Adapun 

dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut : 

 

1) Dengan membandingkan nilai F hitung 

(Fh) dengan F tabel (Ft). 

a. Apabila Fh < Ft , maka H0 diterima 

atau Ha ditolak, artinya variable 

bebas secara simultan (serempak) 

tidak berpengaruh terhadap variable 

terikat. 

b. Apabila Fh > Ft , maka H0 ditolak 

atau Ha diterima, artinya variable 

bebas secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 
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2) Dengan menggunakan angka probabilitas 

signifikansi. 

a) Apabila probabilitas signifikansi < 

0,05 , maka H0 ditolak atau Ha 

diterima. 

b) Apabila probabilitas signifikansi > 

0,05, maka H0 diterima atau Ha 

ditolak. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Uji Intrumen Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

kuesioner. Sebelum data hasil kuesioner dilakukan 

pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian validitas dan pengujian reliabilitas 

instrumen sebagai berikut : 

Uji Validitas Penelitian 

Tabel 4.7. Uji Validitas Variabel Pelatihan 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Pelatihan_1 36.09 24.688 .561 .521 .857 

Pelatihan_2 36.12 23.320 .674 .579 .848 

Pelatihan_3 36.45 23.289 .589 .520 .856 

Pelatihan_4 36.19 22.589 .659 .576 .849 

Pelatihan_5 35.93 24.201 .631 .531 .852 

Pelatihan_6 36.15 24.537 .594 .853 .855 

Pelatihan_7 36.12 24.829 .558 .857 .857 

Pelatihan_8 36.00 26.275 .415 .343 .867 

Pelatihan_9 36.12 25.359 .575 .406 .857 

Pelatihan_10 36.07 24.103 .587 .494 .855 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 

 

 

 

 

Tabel 4.8. Uji Validitas Variabel Sikap Individu 

 
Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected 

Item-

Total 

Correlati

on 

Squared 

Multiple 

Correlati

on 

Cron

bach'

s 

Alph

a if 

Item 

Delet

ed 

Sikap_1 7.88 2.339 .252 .073 .709 

Sikap_2 7.91 1.649 .570 .349 .305 

Sikap_3 8.17 1.257 .493 .327 .416 

Sumber : Hasil Output SPSS 

Tabel 4.9. Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja 

 

Scale 

Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronba

ch's 

Alpha 

if Item 

Delete

d 

Motivasi_1 16.46 4.035 .260 .122 .731 

Motivasi_2 16.44 2.876 .638 .717 .569 

Motivasi_3 16.62 3.943 .372 .155 .688 

Motivasi_4 16.35 3.112 .604 .702 .589 

Motivasi_5 16.12 3.614 .444 .203 .662 

Sumber : Hasil Output SPSS 

B. Uji Reliabilitas Penelitian 

 

Tabel 4.10. Uji Reliabilitas 

No 
Variabel 

Hasil 

Pengukuran 
Reliability 

1 Pelatihan 0.868 Realibel 

2 Sikap Individu 0.611 Realibel 

3 Motivasi Kerja 0.704 Realibel 

Sumber : Hasil Output SPSS 

 

 

 



Jurnal EKOBIS Vol 1 No. 1 1 Desember 2017  ISSN Cetak: 2614-3631 
 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel 

bebas (x). Hal tersebut penting karena salah satu 

syarat sebuah model regresi yang baik adalah tidak 

terjadi multikolinearitas. Apabila nilai tolerance value 

lebih tinggi daripada 0,10 atau VIF lebih kecil dari 

pada 10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

multikolinearitas.  

Berdasarkan data hasil uji multikolinearitas di 

dapatlah hasil perhitugan nilai Tolerance 

menunjukkan tidak ada variable yang memiliki nilai 

tolerance kurang dari < 0.10 yang berarti tidak ada 

korelasi antar variable independen yang nilainya 95%. 

Hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) juga menunjukkan hal yang sama tidak ada 

satupun variable independen yang memiliki nilai VIF 

lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolonieritas antar variable independen dalam 

model regresi. 

D. Uji Heterokedasitas 

Pengujian heterokedasitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke 

pengamatan yang lainnya berdasarkan hasil Uji 

Hterokesdasitas dengan menggunakan SPSS maka 

didapatkanlah hasil sebagai berikut : 

a. Tidak terdapat data yang membentuk pola 

tertentu, seperti titik-titik yang membentuk 

pola tertentu dan teratur yaitu bergelombang 

atau melebar kemudian menyempit, maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

heterokedasitas. 

b. Dari grafika Plot tidak ada pola yang jelas 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heterokedasitas.  

 

 

E. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah masing-masing variable berdistribusi normal 

atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk 

melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya 

dengan mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Suatu variabel dikatakan 

normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data 

yang menyebar di sekitar garis diagonal dan 

penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis 

diagonal.  

 Berdasarkan gambar hasil olah data dengan 

SPSS, didapatlah hasil bahwa titik-titik data menyebar 

disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data 

searah mengikuti garis diagonal. Dapat disimpulkan 

bahwa data pada penelitian ini terdistribusi dengan 

normal sehingga bisa digunakan dalam penelitian. 

F. Analisis Regresi Linier Berganda 

Berikut ini adalah hasil analisis regresi linier berganda 

guna menjawab permasalahan yang menjadi kajian 

peneliti, Analisa regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui apakah data primer yang diuji yaitu 

variabel pelatihan dan sikap Individu memiliki 

pengaruh terhadap motivasi kerja peserta pendidikan 

vokasi lembaga Pendidikan Dan Pengembangan 

Profesi Indonesia (LP3I) Cabang Palembang.  

Berikut ini disajikan hasil data output yang dilakukan 

dalam penelitian dengan menggunakan program 

SPSS: 

Tabel. 4.11. Hasil Analisa Koefisien Determinasi 

(R²) 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .749 .562 .553 2.353 2.322 

Sumber : Output Data SPSS 
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Tabel 4.12. Hasil Analisa Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.554 2.482   3.447 .001 

Pelatihan_Total .344 .043 .532 7.986 .000 

Sikap_Total 1.147 .163 .470 7.049 .000 

Sumber : Data Output SPSS 

Dari tabel tersebut tercantum nilai konstanta dan nilai-

nilai koefisien Regresi linear berganda untuk masing-

masing variabel bebas. Berdasarkan nilai-nilai itu 

maka dapat ditentukan model regresi linear berganda 

yang dinyatakan dalam bentuk persamaan berikut : 

Y = 8.554 + 0.532X1+0.470X2 

Tabel 4.13. Uji Serentak (Uji-F) 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 709.515 2 354.758 64.065 .000 

Residual 553.747 100 5.537 
  

Total 1263.262 102       

Sumber : Output Data SPSS 

G. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini penulis mengambil 103 

orang responden Peserta Pendidikan  Vokasi  LP3I 

Cabang Palembang yang telah bekerja maupun yang 

sudah di tempatkan bekerja di perusahaan-perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, hasil pengujian empiris 

pada regresi linear Berganda terlihat bahwa persentase 

sumbangan pengaruh variabel bebas (Pelatihan dan 

Sikap Individu) terhadap variabel terikat (Motivasi 

Kerja) sebesar atau variasi variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan 

55,3% variabel terikat, sedangkan sisanya sebesar 

44,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesi 

penelitian melalui uji-t Parsial dan uji-F simultant 

dijawablah permasalah tersebut sebagai berikut : 

Hipotesis Pertama dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa diduga terdapat pengaruh antara Pelatihan 

terhadap Motivasi Kerja. Koefisien regresi untuk 

variable pelatihan adalah  0.532 (tanda positif) 

Koefisien ini signifikan pada α = 0,05 karena 7.986 > 

1.983 atau nilai probabilitas (Sig.) 0.000 < 0.05. hal 

ini dapat diartikan bahwa Variabel pelatihan 

berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja 

Peserta Pendidikan Vokasi  LP3I Cabang Palembang. 

Ini juga membuktikan bahwa hipotesis pertama yang 

menyatakan bahwa diduga terdapat pengaruh antara 

Pelatihan terhadap motivasi kerja terbukti dan 

hipotesis diterima. Penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Dewi Febri Pramitha P tahun 2012, 

yang menyatakan bahwa pelatihan mempengaruhi 

motivasi kerja karyawan PT. Bank Syariah Mandiri 

Depok. 

Hipotesis Kedua dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa diduga terdapat pengaruh antara 

Sikap Individu terhadap Motivasi Kerja. Koefisien 

regresi untuk variable Sikap Individu adalah  0.470 

(tanda positif) Koefisien ini signifikan pada α = 0,05 

karena 7.049 > 1.983 atau nilai probabilitas (Sig.) 

0.000 < 0.05 hal ini dapat diartikan bahwa Variabel 

sikap individu berpengaruh secara signifikan terhadap 

motivasi kerja Peserta Pendidikan  Vokasi  LP3I 

Cabang Palembang. Ini juga membuktikan bahwa 

hipotesis kedua yang menyatakan bahwa diduga 

terdapat pengaruh secara parsial antara Sikap Individu 

terhadap Motivasi kerja terbukti dan hipotesis 

diterima. Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

dari Made Widyasari 2012, yang menyatakan bahwa 

Sikap karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi kerja dan prestasi kerja. 

 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yang 

menyatakan bahwa diduga terdapat pengaruh 

simultant antara variable pelatihan, sikap individu 

terhadap motivasi kerja Peserta Pendidikan  Vokasi  

LP3I cabang Palembang. Berdasarkan hasil 

pengolahan data uji-F didapat bahwa nilai F hitung 
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yang diperoleh adalah 64,065 lebih besar dari F tabel 

sebesar 3,08 dan tingkat kemaknaan secara serentak 

sig F adalah 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama (simultan) variabel bebas yang ada 

dalam penelitian yaitu Pelatihan dan Sikap Individu 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variable 

terikat (Motivasi Kerja). Hasil uji F yang telah 

dilakukan ini juga membuktikan bahwa hipotesis ke-

tiga yang menyatakan bahwa diduga terdapat 

pengaruh secara simultan antara Pelatihan dan Sikap 

Individu terhadap Motivasi Kerja terbukti dan 

hipotesis diterima. Penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian dari Daniel Arfan Aruan 2013 dan Anisa 

Putri Agiviana 2015. yang menyatakan bahwa 

pelatihan dan sikap sebagai variable X dapat 

mempengaruhi Variabel Y secara simultan dan 

signifikan. 

 

 Hipotesis ke empat yang menyatakan variabel 

Pelatihan memiliki pengaruh yang lebih dominan 

terhadap motivasi kerja terbukti dan dapat di jelaskan 

sebagai berikut : Besaran Koefisien regresi dari suatu 

variable bebas menunjukkan besarnya pengaruh 

variable tersebut terhadap variable terikat, sedangkan 

signifikansi menunjukkan bahwa pengaruh tersebut 

terjadi bukan karena kebetulan, melainkan nyata 

secara statistic. Sanusi, Anwar (145:2011). Dari 

Kedua Variabel bebas, koefisien yang nilainya paling 

besar dan signifikan adalah Variabel Pelatihan. 

Artinya diantara kedua variable tersebut, variable 

pelatihan adalah variable yang dominan pengaruhnya 

terhadap variable Motivasi Kerja. 

 

V. KESIMPULAN  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1) Variabel Pelatihan berpengaruh secara 

signifikan terhadap Motivasi Kerja Peserta 

Pendidikan  Vokasi  LP3I Cabang Palembang  

2) Variabel Sikap Individu Berpengaruh secara 

signifikan terhadap Motivasi Kerja Peserta 

Pendidikan  Vokasi  LP3I Cabang Palembang 

3) Variabel Pelatihan dan Sikap Individu memiliki 

pengaruh secara simultant dan signifikan 

terhadap Motivasi kerja Peserta Pendidikan  

Vokasi  LP3I Cabang Palembang. 

4) Diantara kedua Variabel bebas pelatihan dan 

sikap individu. Variable Pelatihan memiliki 

pengaruh yang lebih dominan terhadap 

Motivasi Kerja Peserta Pendidikan  Vokasi  

LP3I Cabang Palembang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam 

penelitian ini, dapat dikemukakan saran sebagai 

berikut : 

1) Kepada pihak LP3I Cabang Palembang kiranya 

dapat terus melakukan evaluasi dan peningkatan 

kualitas pelatihan dan sikap individu Peserta 

Pendidikan  Vokasi  agar lebih siap untuk turun ke 

dunia kerja. Pelatihan yang di lakukan selama ini 

sudah cukup baik namun dirasa masih perlu untuk 

di tingkatkan seiring perubahan lingkungan 

strategis dunia usaha dan bisnis yang saat ini 

cenderung bergerak sangat cepat dan bervariasi 

pada seluruh bidang kerja.  

2) Selain itu pembentukan sikap yang baik lewat 

mentoring agama, bimbingan konseling dan 

berbagai macam kegiatan positif dilingkungan 

LP3I cabang Palembang juga harus di utamakan. 

Untuk itu LP3I Cabang Palembang bisa 

memberikan program-program terobosan yang 

lebih inovativ yang tujuannya adalah untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dalam dunia kerja dan bisnis baik secara Nasional 

maupun Internasional.  

3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan referensi atau 

literatur penelitian lebih lanjut yang berhubungan 

dengan Pelatihan dan sikap Individu terhadap 

Motivasi Kerja, maupun sebagai bahan informasi 

atau kajian dalam bidang ilmu Manajemen 

Sumber Daya Manusia. Diharapkan juga dalam 

penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan 

variabel-variabel lain yang dapat memperkuat 

pengaruh terhadap Motivasi kerja serta dengan 

jumlah sampel dan lokasi yang lebih besar lagi. 

4) Berdasarkan analisa yang dilakukan dalam 

penelitian ini, variable pelatihan memiliki 

pengaruh yang lebih dominan tehadap variable 

motivasi kerja. Oleh karena itu jika LP3I 

menginginkan Peserta Pendidikan Vokasi nya 



Jurnal EKOBIS Vol 1 No. 1 1 Desember 2017  ISSN Cetak: 2614-3631 
 

lebih termotivasi dalam bekerja sehingga lebih 

berdaya dalam mencapai tujuan-tujuan 

perusahaan saat di tempatkan bekerja. Maka 

pelatihan merupakan solusi pilihan yang tepat 

untuk dilakukan. Pelatihan merupakan proses 

pemberian kemampuan baru bagi karyawan, baik 

yang baru maupun yang sudah ada (Gery 

Dessler). Memfokuskan sumber daya organisasi 

untuk memaksimalkan kegiatan Pelatihan dapat 

memacu profesionalisme kerja SDM sehubungan 

dengan tujuan pelatihan tersebut. SDM yang 

terlatih akan lebih terampil dalam menjalankan 

tugasnya. Mereka akan bekerja lebih keras dan 

lebih lama sehubungan dengan meningkatnya 

motivasi kerja lewat proses pembelajaran yang 

didapatkan dari pelatihan yang diberikan. 
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